
Curriculum vitae 

Mayasari Dewi, dr, SpA, MKes 

Riwayat Pendidikan : 
FK Universitas Sebelas Maret Surakarta, lulus tahun 1996 
PPDS-1 Anak FK Universitas Sebelas Maret Surakarta, lulus tahun 2010 
 

Jabatan : 
Ketua Tim Akreditasi RSUD Rembang periode 2012-2017 
Wakil Ketua Komite Medik RSUD Rembang mulai tahun 2016 
Ketua Tim JKN RSUD Rembang mulai Januari 2017  
Anggota IDI Jawa Tengah cabang Rembang 
Anggota IDAI Jawa Tengah cabang Rembang 
Dosen Luar Biasa UNS 
 

Prestasi : 
Dokter Teladan Kota Salatiga tahun 2000 



UPAYA MENURUNKAN  
ANGKA KEMATIAN BAYI DI  

RSUD R. SOETRASNO REMBANG 

Mayasari Dewi 



PROFIL RSUD REMBANG 

1. RS milik Pemkab  Rembang Tipe C 

2. Berdiri sejak 10 Pebruari 1955 

3. Menempati lahan seluas 29.145 m2 (luas 
bangunan 19.016 m2) 

4. BLUD penuh sejak 1 Januari 2010 

5. Karyawan : 619 orang, termasuk 43 dokter  

 (13 dokter umum, 1 drg dan 29 dokter spesialis)  
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Jumlah Pasien

Sumber :  data Rekam Medik RSUD dr R Soetrasno Rembang  

Jumlah Pasien Rawat Jalan 
RSUD dr R Soetrasno Rembang 
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JUMLAH PASIEN RAWAT INAP 
RSUD dr. R. SOETRASNO REMBANG 

Jumlah Pasien



Tahun 2010 

• Tenaga : 2 SpA (1 PNS, 1 Kontrak) 

         1 PPDS Anak 

 

• 3 ruangan :  

  1. Bangsal Anak  

  2. Bangsal Bayi Risiko Tinggi 

  3. Bangsal PICU  

 

• Belum ada Ruang PONEK di IGD 

    



RUANG NEORISTI (2010) 

• Menempati ruangan eks bangsal Bedah. 

 Saat itu sedang dibangun gedung tingkat 2 
untuk Neoristi dan PICU NICU 

• Kapasitas TT 12 : 7 inkubator + 5 box 

• Alat : Oksigen tabung, Infant warmer 
sederhana, Fototerapi, Resusitasi set, Headbox 

• Tenaga : 10 perawat 



RUANG PICU NICU (2010) 

• Menempati ruangan ICU dan kadang 
bercampur dengan pasien dewasa 

• Kapasitas : 3 TT + 1 inkubator  

• Alat : Oksigen tabung, resusitasi set, 1 
ventilator 

• Tenaga : 10 perawat 



• SUMBER DAYA MANUSIA 

1. Mengikuti pelatihan resusitasi neonatus 

2. Mengadakan pelatihan resusitasi kepada 
seluruh bidan, perawat bayi dan dokter jaga 

3. Mengikuti pelatihan manajemen BBLR 

4. Mengikuti pelatihan Konseling Laktasi 

5. Mengikuti pelatihan KMC 

6. Mengikuti workshop CPAP 

7. Mengikuti workshop Basic Ventilator 

UPAYA YANG DILAKUKAN 



UPAYA YANG DILAKUKAN 

• SARANA DAN PRASARANA 

1. Menambah alat (CPAP, Ventilator, Infant 
Warmer, Mikromanometer, dll) 

2. Mengubah sumber oksigen dari tabung menjadi 
oksigen sentral 

3. Mengusulkan pembuatan ruang PONEK di IGD 

 



• SISTEM DAN PROSEDUR 

1. Membuat Panduan dan Pedoman Pelayanan 
bayi dan neonatus 

2. Memperbaiki dan menambah SOP 

3. Memperbaiki sistem komunikasi antar perawat 
jaga 

4. Menerima konsultasi 24 jam dari dokter jaga 
dan PPDS 

5. Memperbaiki sistem edukasi kepada pasien dan 
keluarga 

UPAYA YANG DILAKUKAN 



• LINTAS SEKTORAL 

1. Pelatihan berkala PONED dokter Puskesmas 
bersama dengan DKK 

2. Menerima konsultasi 24 jam dari dokter 
Puskesmas 

3. Membuat grup WA khusus dengan DKK dan 
Puskesmas sehingga memudahkan untuk 
diskusi pasien 

4. Visitasi ke Puskesmas bekerja sama dengan 
DKK 

UPAYA YANG DILAKUKAN 



KERJASAMA DENGAN UNS 

• Bagian IKA FK UNS mulai mengirimkan PPDS 
sejak Januari 2014 

• PPDS menempati asrama tersendiri 

• Masa stase selama 2 bulan 

• Visitasi dari bagian IKA UNS satu bulan sekali  

• PPDS wajib melakukan presentasi jurnal atau 
kasus saat dilakukan visitasi 

• KSM Anak RSUD Rembang memberi nilai PPDS 
di akhir stase 



RUANG NEORISTI (2017) 

• Menempati gedung tingkat 2 untuk Peristi 
(lantai bawah) dan PICU NICU (lantai atas) 

• Kapasitas TT 27 : 12 inkubator + 15 box 

• Alat : 5 Bubble CPAP, 7 infus pump, 2 infant 
warmer, 5 mikromanometer, 2 resusitasi set, 1 
neopuff 

• Tenaga : 18 perawat 



RUANG PICU NICU (2017) 

• Menempati gedung tingkat 2 untuk Peristi 
(lantai bawah) dan PICU NICU (lantai atas). 
Rencana PICU NICU akan pindah ke gedung 
baru tingkat 3 pada bulan Maret 2018 

• Kapasitas : 6 TT dan 2 inkubator  

• Alat : 2 ventilator, 1 Bubble CPAP, 8 infus 
pump, 2 mikromanometer, 2 resusitasi set, 1 
neopuff 

• Tenaga : 12 perawat 



PENYEBAB KEMATIAN BAYI 
DI KABUPATEN REMBANG TAHUN 2017 
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Sumber : DKK Rembang 2018 



THN 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Jumlah 
Kematian 

Bayi 

239 214 180 178 150 163 181 135 

Lahir  
Hidup 

8.908 9.014 9.028 8.938 8.999 9.014 8.975 7.631 

Angka 
Kematian 

Bayi 

26,8 23,7 19,93 
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JUMLAH KEMATIAN BAYI 
DI KABUPATEN REMBANG (2010-2017) 

Sumber : DKK Rembang 2018 



THN 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Jumlah 
Kematian 

150 99 74 66 98 91 101 

Jumlah 
pasien 

1.912 1.849 2.498 1.945 1912 1.759 1.943 

Prosentase 
(%) 

7,84 5,35 
 

2,96 
 

3,39 
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5,17 5,19 
 

JUMLAH KEMATIAN NEONATUS  
DI RSUD REMBANG (2010-2017) 

Sumber : RSUD Rembang 2018 



PRESTASI RSUD REMBANG 

• Meraih Akreditasi Paripurna KARS tahun 2014 
dan menjadi RSUD Tipe C pertama di Indonesia 
yang meraih Akreditasi Paripurna 

• Meraih Predikat Rumah Sakit Sayang Ibu dan 
Bayi Terbaik Se-Jawa Tengah tahun 2014 dan 
menerima langsung penghargaan dari Menteri 
Kesehatan di Jakarta 












